ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penerapan Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’alim pada
Pendidikan Akhlak bagi Pserta Didik di MTs Darussalam Kademangan Blitar” ini
ditulis oleh Ayusianta Suci Wulandari, NIM. 17201163274, Jurusan Pendidkan Agama
Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan (FTIK), Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Tulungagung yang dibimbing oleh ibu Dr. Hj. Nurul Hidayah, M.Ag.

Kata kunci: Pendidikan Akhlak, Peserta Didik

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi saat ini bahwa semakin
banyak kemerosotan moral yang melanda generasi muda, terutama dalam dunia
pendidikan. Salah satu perhatian madrasah dalam mengatasi hal tersebut adalah dengan
diadakanya pembelajaran kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’alim yang belum tentu
dimiliki madrasah lainnya, yang mana pembelajaran kitab Adab al-‘Alim wa al-
Muta’alim adalah suatu cara untuk membentuk pendidikan akhlak dan kepribadian
peserta didik.

Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah (1) bagaimana penerapan kitab Adab al-
‘Alim wa al-Mua’alim pada pendidikan akhlak bagi peserta didik di MTs Darussalam
Kademangan Blitar? (2) bagaimana hambatan penerapan kitab Adab al-‘Alim wa al-
Mua’alim pada pendidikan akhlak bagi peserta didik di MTs Darussalam Kademangan
Blitar? (3) bagaimana keberhasilan penerapan kitab Adab al-‘Alim wa al-Mua’alim
pada pendidikan akhlak bagi peserta didik di MTs Darussalam Kademangan Blitar?

Skripsi ini disusun berdasarkan data lapangan yang menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis deskriptif. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah
kepala madrasah, waka kesiswaan, guru agidah akhlak, guru kitab Adab al-‘Alim wa
al-Muta’alim, dan peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Peneliti juga melakukan pengecekan
keabsahan data dengan triangulasi sumber dan teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) penerapan kitab Adab al-‘Alim wa al-
Muta’alim dalam pendidikan akhlak bagi peserta didik di MTs Darussalam
Kademangan Blitar adalah (a) penerapan akhlak pribadi seorang murid dalam kitab
Adab al-°Alim wa al-Muta’alim yang diterapkan di MTs Darussalam diantaranya yaitu
guru mrmbiasakan peserta didik untuk membagusi niat ketika belajar, mempraktikkan
puasa sunnah Senin Kamis, membiasakan tidak adanya jam kosong. (b) penerapan
akhlak murid kepada guru dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’alim, yang
diterapkan di MTs Darussalam diantaranya yaitu mencari pendidik yang kenyang
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pengalaman ilmu agama dengan memilih guru agama yang alumni pondok pesantren,
bersalaman kepada Bapak Ibu guru sebelum masuk kelas untuk melatih rasa tawadhu’,
bertawashul kepada para guru dan pengarang kitab sebelum memulai pelajaran,
memberi salam dan meminta izin ketika hendak menemui guru, berkomunikasi
mengggunakan bahasa yang sopan. (c) penerapan akhlak murid ketika belajar dalam
kitab Adab al-°Alim wa al-Muta’alim, yang diterapkan di MTs Darussalam diantaranya
yaitu, mempelajari ilmu hal yang berkaitan dengan figih, tauhid, al-Qur’an dan hadits,
mencatat hal-hal yang penting dari keterangan guru, selalu hadir dalam majlis
pembelajaran, tidak malu bertanya. (2) hambatan penerapan kitab Adab al-‘Alim wa
al-Muta’alim pada pendidikan akhlak bagi peserta didik di MTs Darussalam
Kademangan Blitar adalah adanya hambatan dari dalam diri peserta didik yang kurang
memahami tentang tulisan arab jawa (huruf pegon) dan hambatan dari luar diri peserta
didik yang berupa lingkungan keluarga yang kurang harmonis. (3) keberhasilan
penerapan kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’alim adalah karena adanya keberhasilan
dari dalam diri peserta didik yang berupa faktor intelegensi, sehingga peserta didik
mudah untuk memahami materi dan mudah untuk mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari, adapun keberhasilan dari luar diri peserta didik yang brupa lingkungan
keluarga maupun madrasah yang mendukung dalam penerapan pendidikan akhlak.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Application of the Book of Adab al-°Alim wa al-Muta’alim on Moral
Education for Students in MTs Darussalam Kademangan Blitar" was written by
Ayusianta Suci Wulandari, NIM. 17201163274, Department of Islamic Education
(PAI), Faculty of Tarbiyah and Teachers Science (FTIK), Tulungagung State Islamic
Institute (IAIN) Advisor by Mrs. Dr. Hj. Nurul Hidayah, M.Ag.

Keywords: Moral Education, Students

This research is motivated by the learning of the book Adab al-'Alim wa al-Muta'alim
which is not necessarily possessed by other madrassas, where learning the book of
Adab al-'Alim wa al-Muta'alim is a way to shape moral education and personality
learners.

The focus of this research is (1) how is the application of the book Adab al-‘Alim wa
al-Muta’alim to moral education for students in MTs Darussalam Kademangan Blitar?
(2) how are the obstacles in applying the book Adab al-‘Alim wa al-Muta’alim on
moral education for students in MTs Darussalam Kademangan Blitar? (3) how is the
successful application of the book Adab al-‘Alim wa al-Muta’alim on moral education
for students in MTs Darussalam Kademangan Blitar?

This thesis was compiled based on data from a study that used a qualitative approach
with a descriptive type. Data collected using interview, observation and documentation
methods. Sources of data in this study are the head of the madrasa, student waka, moral
aid teacher, teacher of the book Adab al-‘Alim wa al-Muta’alim, and students. Data
analysis techniques used include data reduction, data presentation and drawing
conclusions. The researcher also checks the validity of the data by triangulating sources
and theories.

The results of this study show that: (1) the application of the book of Adab al-'Alim wa
al-Muta'alim in moral education for students in MTs Darussalam Kademangan Blitar
is (a) the application of the personal morals of a student in the Adab al-'Alim wa al-
Muta'alim applied in MTs Darussalam include discussing intentions when studying,
using youth to study, being able to divide time, reduce food, and reduce less beneficial
relationships. (b) the application of student morals to teachers in the book of Adab al-
‘Alim wa al-Muta'alim, which is applied in MTs Darussalam including looking for
educators who are full of scientific experience from experts, obedient and well-
mannered to the educators, fulfilling their rights the rights of educators who are the
obligations of students, manners when they want to meet the teacher, manners in
communicating with educators. (c) the application of students' morals when studying
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in the book of Adab al-'Alim wa al-Muta'alim, which is applied in MTs Darussalam
including, learning monotheism, figh and Sufism, learning al-Qur'an hadith, ageedah
morals and governance language, learn the hadith and ulumul hadith completely, give
notes about things that are considered important, follow and be involved in learning
majlis as much as possible, manages in majlis from beginning to end, not shy to ask
the teacher, focus on one area of study or place of study. (2) barriers to the application
of the book Adab al-'Alim wa al-Muta'alim on moral education for students in MTs
Darussalam Kademangan Blitar are obstacles from within students in the form of panca
idera disturbances and weak thinking, as for external factors in the form of an
environment that is less supportive. (3) the successful application of the book Adab al-
‘Alim wa al-Muta’alim is due to a factor within the learner in the form of intelligence,
while the obstacles from outside the student are due to factors supporting the family
environment.
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